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ABSTRAK

Arinal Hidayah. 2012. Alih Fungsi Rumah Akibat Adanya Pembangunan Kampus Unnes di Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Jurusan Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. 87 hal 8 lamp.  

Kata kunci: Alih fungsi Rumah dan Pembangunan Kampus Unnes
Terbatasnya luas lahan kampus IKIP Semarang di Kelud Raya menyebabkan proses pindahnya kampus IKIP Semarang ke kawasan Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Kodia Semarang. Hal ini mengakibatkan alih fungsi rumah yang sangat pesat. Semula kawasan Sekaran terisolasi dari interaksi ekonomi Kodia Semarang. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana proses alih fungsi rumah di Kelurahan Sekaran sebelum dan  setelah pembangunan kampus Unnes, dan (2) Bagaimana pertumbuhan rumah di Kelurahan Sekaran setelah pembangunan kampus Unnes. Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mengetahui proses alih fungsi rumah di Kelurahan Sekaran sebelum dan  setelah pembangunan kampus Unnes , dan (2) untuk mengetahui pertumbuhan rumah di Kelurahan Sekaran setelah pembangunan kampus Unnes.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriftif kuantitatif. Lokasi penelitian di Kelurahan Sekaran, khususnya Dukuh Sekaran dan Banaran. Populasi adalah seluruh rumah yang ada di Kelurahan Sekaran, dan metode pengambilan sampel dengan proposional ramdom sampling. Sumber data primer yakni responden, foto/dokumentasi dan pustaka. Metode pengumpulan data menggunakan observasi partisipasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah surve, analisis tabel silang, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi rumah Sekaran sebelum dibangunnya Kampus Unnes adalah sebagai tempat hunian biasa dan tempat berkumpul bersama keluarga. Setelah Kampus Unnes membangun dan menempati lokasi kampus baru di Sekaran alih fungsi rumah pun terjadi, yaitu banyak fungsi rumah yang berubah yang awalnya sebelum pembangunan Kampus Unnes banyak dibuka usaha di rumah mereka antara lain: jasa kos-kosan, warung makan, counter, warnet fotokopi, dan lain-lain. Diketahui juga kenaikan pendapatan per meter persegi pada per luasan kos-kosan adalah sebesar Rp. 26.000,-, sedangkan untuk usaha yang lain per meter persegi adalah sebesar Rp. 95.500,-. Kemudian diketahui juga pertumbuhan rumah baik secara horizontal maupun vertikal. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa keberadaan kampus di Kelurahan Sekaran mengakibatkan alih fungsi rumah yang awalnya sebelum pembangunan kampus Unnes fungsi rumah yang berfungsi sebagai tempat tinggal masih tinggi sekali, yaitu 90%. Kemudian setelah pembangunan kampus Unnes sebaliknya  fungsi rumah sebagai tempat tinggal biasa hanya 9%. Saran yang dapat disampaikan adalah bagi pihak kampus Unnes perlu meningkatkan peranannya untuk mendorong perubahan fungsi rumah di Kelurahan Sekaran untuk membangun tempat usaha, misalnya melalui pengembangan keterampilan usaha.
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